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Abstrak  

Ahmad Aminuddin 07040522071 “Analisis diskursus Wacana Penolakan Relasi 

Muslim dan Non Muslim dengan legitimasi Hadis Riwayat Al-Tirmidzi No. 1604 

pada Media Sosial @the_sunnah_path 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya wacana penolakan relasi antara 

Muslim dan non-Muslim di media sosial yang sering dilegitimasi menggunakan 

hadis riwayat al-Tirmidzi No. 1604, sehingga hadis tidak hanya dipahami sebagai 

teks keagamaan tetapi juga sebagai bagian dari praktik wacana sosial keagamaan di 

ruang digital. Penelitian ini membahas kualitas dan kehujjahan hadis riwayat al-

Tirmidzi No. 1604, makna hadis berdasarkan analisis ma‘ānī al-ḥadīṡ, serta 

penggunaan hadis tersebut dalam wacana penolakan relasi Muslim dan non-Muslim 

di media sosial, dengan tujuan untuk mengetahui kualitas hadis, memahami makna 

hadis secara kontekstual, serta menganalisis penggunaannya dalam wacana 

keagamaan di media sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research) dan Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough. Analisis dilakukan melalui takhrij hadis, kritik sanad dan matan, 

analisis ma‘ānī al-ḥadīṡ, serta analisis teks, praktik diskursus, dan praktik sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis riwayat al-Tirmidzi No. 1604 memiliki 

kualitas yang dapat dijadikan hujjah, makna hadis tidak dapat dipahami secara 

tekstual semata karena memiliki konteks historis tertentu sehingga harus dipahami 

secara kontekstual, dan dalam media sosial hadis tersebut digunakan sebagai 

legitimasi untuk membangun wacana penolakan relasi Muslim dan non-Muslim 

melalui narasi keagamaan yang disebarkan di ruang digital, sehingga hadis tidak 

hanya berfungsi sebagai teks keagamaan tetapi juga sebagai bagian dari praktik 

sosial dan wacana keagamaan di media sosial. 

 

Kata Kunci: Ma‘ānī al-ḥadīs, Hadis Al-Tirmidzi No. 1604, Relasi Muslim Non 

Muslim, Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 
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